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METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian_... -

Rancangan' penelitian ini adalah untuk rr;e.ngétahui derajat interaksi
parasosial pada perempuan.dew yamg menjadi komunitas fans EXO kota
Bandung. peneli E:;r A |pt|f Analisis deskrlptlf ini

ngguna%&ﬁbel atau lebih tetapi ber3|fat d oleh karena itu
tid

nalisis I erbentuk perbandlngan atau hubungan (Iq #2004)

Ly bel Penelltl
teliti, maka EI yang
1

tever. Interaksi parasosial

3.2.1. Identifikasi Vari

Eai dengan

digunakan adalah int

menurut S (2013) yaitu respon yang diberikan ses terhadap flgur
dia d@ kan-akan figur media tersebu ar ada dalam
tempat di W uﬁvdapat 3 aspek yang

saling terkait.satu sama lain m aspek yang tinggi, maka akan

atologis yang dialami oleh individu.
o p—

semakin tergolong C

3.2.2. Definisi Operasional Variabel
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan hipotesis penelitian, maka

diperlukan pengukuran terhadap variabel-variabel yang telah didefinisikan secara
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konseptual. Untuk itu diperlukan definisi operasional agar dapat menetapkan
langkah pelaksanaan dan ukuran yang menggambarkan konsep variabel yang akan
diukur.

Definisi konseptual dari interaksi parasosial yaitu respon yang diberikan
seseorang terhadap figur media-di-televisi seakan-aka_m figur media tersebut benar-

benar ada dalam r'uangan tempat dia berada (Stever, 2013}.
Jika dibuat definisj ratm'lj‘a yﬁ interaksi parasosialyaitu, tinggi
atau rendahny. rI% di d niEnyukai idolanya, * hingga

erlibatagnyaatersebut dapat dikategorikan menggangg lTik mengganggu

aktifitasnb_lq.
%m interaksi _a level, yaf

bsesif non p

Intensitas yang di

pa(:rjaan dan ha

kegiatan sehari-hari dari

2. @atologis %
Sebefapa besagintensitas yang diberikan individuterha dolanyd.hingga
lengganggu ; ehi n ehmi, ﬂgan engan lingkungan sosial,

dan mempengaruhi diri indivitu ter .

lanya dengan tertarik

olanya, tan ganggu

Pada interaksi sial, terdapat pula tiga aspek didalamnya. Jika dibuat
definisi operasionalnya, maka,;

1. Task Attraction
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Intensitas individu dalam menyukai idolanya karena pekerjaan yang
idola lakukan dan ketertarikan pada kemampuan yang dimiliki idola, dimana
ketertarikan itu terjadi tanpa mengganggu kehidupan sehari-hari individu.

2. ldentification Attraction
Intensitas individu_dalam-menyukai-idolanya _karena pekerjaan yang idola

lakukan dan l;eteftarikan untuk menjadi seperti idolanya-danﬂmemiliki pemikiran

bahwasindividu ini me lT ﬂan idola, dimana ketertarlkan itu
terjadi tanpa me gu e i-h @

3. P@ traction
Intehsitas™ yang diberikan _individu terhadap [!!5. ingga rela
men nkan biaya _ngetahm hldupa idola,

hari-hari, u n dengan

men |dola hingga

ngku an sosial, da idu tersebutg dapat
ﬁ& tentang ido i

3.3, Ale@ :
Alat r yangsakan digunakan untuk variabel intefaks asosial,';jisusun
eliti beﬁgan a eoD‘St Ver (201 t ukur ini terdiri dari

37 item favofable

em vorable. Berikut ini adalah Kisi-

kisi alat ukur untuk kur interaksi parasosial pada perempuan dewasa awal

o ———
di komunitas fans EXO kota Bandung.
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Kisi-Kisi Alat Ukur Interaksi Parasosial

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable
1. | Task Attraction | Ketertarikan pada 2,4,6 8
pekerjaan yang dilakukan
idola e
* Ketertarikan pada 1,7,9+ 3,5
g kemam uaTg iiliki :
2. | ldentifi at%&nian menjadi sepe 11, 13485, 187| 17
Attragli idola ﬁ
i Memiliki pemikiran bahwa | 10, 1!% 14
.

3. aantic
Attraction
e

¢

mengganggu aktifitas dan
kesehatan

S 3, 2 3]
20, 22, 26, 29

32, 34, 36,

38, 4&_

rela berkorban

’q Menyukai idola hingga %41, 43 | 33, 37, 39
‘ y%ng Si ﬂ
Tertarik mm 45,47, 49,
. hubungan lebih dengan SimiSa
] e, e =
Menyukai idola hingga 44, 46, 48, 50

Keterangan : angka yang dicetak tebal merupakan item yang tidak valid
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Alat ukur ini disusun untuk mengukur interaksi parasosial pada perempuan
dewasa awal yang menjadi anggota komunitas fans EXO di Kota Bandung. Skala
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert, berkisar dari sangat
sesuai sampai dengan sangat tidak sesuai. Kriteria penilaiannya adalah semakin
tinggi skor yang diperoleh_ pada-setiap aspekinteralfsi parasosial, maka semakin

kuat sifat pada level interaksi parasosial tersebut.
Pada alat ukur ini t ia ilTa n yang tersedia pada tiap-tiap item
terdiri dari 4 s an%risk ra@mpai 4. Adapun kategori
p iIaiann@ H
i Tabel 3.3.b lj.i
H Kat-rasosial f
E Alternati AT T

& &

ntuk m iukan derajat interaksi para sia%gunakan perhitungan
median. ingga akan didapatkan t in I parasosial sesuai teori Stever
0gis dan.obsesif patologis.

o r—
Berikut ini merupakan hasil perhitungan nilai median untuk interaksi

yaitu obsesif non

parasosial pada komunitas fans EXO di Kota Bandung;
Variabel Interaksi Parasosial dengan jumlah item (valid) = 45
e Skor maksimum =45 x 4 =180

e Skor minimum =45 x 1=45
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e Median =112
Maka didapatkan bentuk kategori dari interaksi parasosial yaitu;

Tabel 4. Kategorisasi Skor Interaksi Parasosial

Kategori Skor
Obsesif non-patologis 45 < X< 112
7Obsesif patologis 113 < X <180

Berdas rka@* but, nantinya dapﬁ ?W bagaimana profil
terak dari perempuan dewasa awal yang ':Ekomumtas fans

EXO Bandun rada dlamﬁ 112, maka

termasu dalam kate edangkan j il jumlah

(Eda diantara 11

ategori obs Iogls

' 3.3.1. Uji Validitas

Instr engukuran perilaku yang baik adalah inst yang memiliki

Vi d|tasd rosesgpengujian validitas dinamankan validasi. da5| instrumen
dilak Qnget i ermma pugn ifgtrumen dalam mengukur

imaksudkan untk di asanudin Noor, 2010).

Dalam peneliti jenis validitas _yang digunakan adalah validitas

construct. Validitas construct merupakan bentuk validitas yang penting dalam
sudut pandang riset ilmiah, karena selain menghubungkan gagasan dan praktek
psikometri di satu pihak, juga menghubungkan gagasan teoritis di pihak lain yang

sudah valid. Apabila alat ukur telah memiliki validitas contruct, berarti semua
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item yang ada di dalam alat ukur tersebut mengukur hal yang ingin diukur
berdasarkan konsep teori yang relevan.

Pengujian validitas alat ukur diawali dengan melihat atribut apa yang ingin
diukur, apakah atribut psikologis tersebut didefinisikan secara konseptual maupun
secara operasional berdasarkan-konsep-teoritik.tertentu. Selanjutnya setiap item

dalam alat ukur dianalisis apakah diturunkan dari indikator perilaku yang sesuai
Tah tetapkan sebelumnya, Hal yang
%ihdl sﬂg nstruk teoritik dari. atribut
gunakan
ngetahui_apakah alat ukur tersebut m@rﬁudltas ada

ndef|n|3|ka ng akan dlu

dengan* definisi opera

menjadidasar d

a kologl

bebe angkah yang

2 Melakukan uji a seluruh re Dalam

pe |n| digunaka pengambilan Iakukan
satu kali.

& ung validitas alat ukur dengan mengguna earman Ro (rs)
deql?:in p 7.0 for MS. Windows.

Menentukagap ri

Frledenberg (dal aifu Azwar, 2003: 103), yang
menyebutkan bahwa a dalzim pengeﬂkﬁngan dan penyusunan skala-skala
psikologi, digunakan harga koefisien Korelasi yang minimal sama dengan 0.3. Bila
koefisien validitas kurang dari 0,30 biasanya dianggap sebagai tidak memuaskan.

Koefisien yang berkisar antara 0,30 - 0,50 dianggap telah dapat memberikan

kontribusi yang baik dalam penelitian. Mengacu pada penjelasan tersebut, maka
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item yang memiliki validitas diatas 0,30 dinyatakan diterima. Item yang memiliki
validitas dibawah 0,30 dinyatakan ditolak.

Berdasarkan hasil try out yang dilakukan dan mengacu pada pengertian uji
validitas, didapatkan dari 52 item pertanyaan pada alat ukur interaksi parasosial,

terdapat 7 item yang tidak valid;-dan 45 item-yang dinyatakan valid.

3.3.2. Uji Reliabilitas iTﬂA
Dalam p 5 lah lak aqu validitas alat ukur dan

mendapat item-rtem yang valid, maka selanjutnya dil ‘I‘rellabllltas alat

‘ukur. Pe Eku n yang objektif dan akurat akan mungki

kommdalam Sis nuhl per ratan tertentu.

jlka semua
I untuk men ur yang dlgu tersebut
mem I i taraf ketelitian aupun kestab
mstrumen Ikan data p n yang

sama dari individu ya diukurnya sama walaupun

pengukura ilakukan pada waktu yang berbeda atau kurannya yang
bet.p..eda R bilit ngukuran menunjukkan derajat @;dan s'tabllltas
hasil ngukuran':g:nu 00 ). %

penelitian i, seﬁnela an uji- validitas alat ukur dan

mendapatkan item-ite g_v_alid, maka sela_rj_utnya dilakukan uji reliabilitas alat
ukur. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengan metode tersebut dilakukan
dengan menggunakan program SPSS 17.0 for MS. Windows.

Prinsip umum yang digunakan untuk menafsirkan tinggi rendahnya

koefisien reliabilitas alat ukur serta ada tidaknya korelasi antara dua variabel
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atau lebih menurut Guilford.

Tabel 3.3.2

Kriteria Hasil Penelitian Guilford

Interv. isi Tingkat Reliabilitas

0,00-0,20 Tidak ada‘reliabilitas

Reliabilitas rendah

liabilitas sedang

0,71-0,90

g

iabilitas

liabilitas se H'urna
erhadap alatgvteraksi
a yaitu 0,96 ya berart'rI
yang sangat tinggi.
Populasi #npel i I

elitian ini ean iIi\‘&ﬁulin aitu teknik pengambilan

mberikan peluang mma bagi setiap unsur (anggota) populasi

untuk dipilih menjadi

ﬁasarkan hasi
par , didapatkan

menandakan bahwa alat

sampel yang
mpel (Sugiyero, 2013). Lebih jelasnya, peneliti
akan menggunakan teknik Simple random sampling, dikatakan simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2013). Untuk

kriteria populasi yang digunakan yaitu :
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- Perempuan, berusia 20 — 40 tahun (Dewasa awal).

- Terdaftar sebagai anggota dari komunitas fans EXO di Bandung

Didapatkan populasi dalam penelitian ini yaitu 189 perempuan dewasa awal
berusia (20-40 tahun) yang menjadi komunitas fans EXO dan terdaftar sebagai

anggota fans EXO di Kota=Bandung. Dalam_penentuan jumlah sampel dari

-
"

populasi, peg.eﬁ'[i' Fnenggunakan rumus untuk yang dikemfb'ang.kan oleh Isaac dan

Michael (dalam Suglyong Tenin ﬁt kesalahan 5% sebageu berikut:
o "
", S 4%2
o -..i'"

N—

* “Sehingga dafam p W Ilﬂm akan 106 responden
sebagai sampel untuk pengambilan m ilan data dilakukan dengan cara
menyebarkan ku erupa online dan meminta responden untuk mengisi

kuesioner.
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3.5. Teknik Analisis
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif. Statistik
deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana

adanya tanpa bermaksud_manmt kesimpulan Jang berlaku untuk umum atau

generallsa5| (.Suglyono 2013). Hasil dari penelitian ini akan-.berupa profil, yaitu

akan ada dua profil yang sHt 15 on patologis dan Obs'te§|f patologis.
"

R.entang antara prafil J an gg erhltungan median: adalah;

sesif n is, jika hasil jumlah jawaban t alam 45-112.

Termasuk*gbse fpatoloils ‘lka hasil |umlah ‘awaban terma aI 113-180.
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